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giﬁary;:ia?f digfress merupakan kondisi yang menunjukkan tahap penurunan dalam kondisi keuangan

ﬂe@ﬁhaﬁn yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. Kebangkrutan juga sering
disebgt [&uidgsi atau penutupan perusahaan atau insolvensi. Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori
2gengi. égenﬂ_teori dapat menyebabkan masalah agensi, yaitu asimetri informasi. Objek dalam penelitian ini
adglafi pgrus@aan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014. Sampel
@iaﬁnlgil Berdasarkan purposive sampling. Kriteria perusahaan financial distress adalah perusahaan dengan
Eagning per Share negatif. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 213 data observasi
yang Higmbil“dari 71 perusahaan. Penelitian ini menggunakan Regresi Logistic karena variabel dependen
ba@a@egﬁelitiﬁn ini yaitu financial distress merupakan variabel dummy. Hasil pengujian regresi logistik
@@u@jt%kan:_’bahwa variabel ukuran komite audit memiliki nilai sig sebesar 0,347. Variabel leverage
'm@hiéik‘i’nila@sig sebesar 0,000. Variabel likuiditas memiliki nilai sig sebesar 0,004. Variabel profitabilitas
memnifiki nilg' sig sebesar 0,220. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel leverage dan likuiditas terbukti
m@nﬁiki pengaruh signifikan terhadap financial distress. Sedangkan variabel ukuran komite audit dan
prcgitgbilitas E‘dak terbukti berpengaruh signifikan terhadap financial distress.
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Bunci: Lguran Komite Audit, Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Financial Distress.

ABSTRACT

(319 ueny 3

Firg’a@ial distress is a condition that indicates the stage of decline in the company's financial condition that
océ-;rg prior to the bankruptcy or liquidation. Bankruptcy is also often called liquidation or closure of the
compgny or #solvency. The basic theory of this research is agency theory. Agency theory can causes agency
prablgm, thaflis asymmetry information. The object of this research is manufacturing companies listed in
In@a@sia Sf@tk Exchange (BEI) in the period 2012-2014. Samples were taken by purposive sampling.
Critefia enteyprise financial distress is a company with a negative Earnings per Share. The samples used in
thi§ study 213 observational data taken from 71 companies. This study used logistic regression as the
depentlent vggiable in this research is financial distress is a dummy variable. The test results of logistic
re@ession sB®wed that the variable size of the audit committee has a sig value of 0.347. Leverage variable
ha§a"value @f 0.000 sig. Liquidity variable has a value of 0.004 sig. Profitability variable has a value of
0.220 sig. it can be concluded that the variable leverage and liquidity proved to have a significant
influence on=inancial distress. While variable size and profitability of the audit committee did not prove to
significantlyg!qfluence financial distress.
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= I. PENDAHULUAN
Pada®akhir tahun 2011, sebuah Raksasa otomotif nomor satu dunia yaitu Generals Motors yang
sudah berus{d 100 tahun, sedang mempertimbangkan untuk menyatakan diri bangkrut. Pilihan bangkrut ini
berkenaan gan kesulitan likuiditas yang sedang dialami General Motors akibat krisis keuangan yang
melanda Armpérika Serikat dan dunia. Krisis likuiditas General Motors tak terhindarkan menyusul terus
merosotnya Zfenjualan berbagai produk otomotif buatannya. Masalah keuangan yang dihadapi suatu
perusahaan, &dpabila dibiarkan berlarut-larut dapat mengakibatkan terjadinya kebangkrutan. Beberapa
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@%haan yang mengalami masalah keuangan mencoba mengatasi masalah tersebut dengan melakukan
injaman dan penggabungan usaha, atau sebaliknya ada yang menutup usahanya.

Kondisi ekonomi yang buruk telah mempengaruhi kegiatan dan kinerja perusahaan, baik perusahaan
ecil maupup-gerusahaan besar sehingga banyak perusahaan yang bangkrut terutama beberapa perusahaan
manufaktur yang terdapat di BEI (Bursa Efek Indonesia). Kebangkrutan suatu perusahaan dapat dilihat dan
diukug melaldi laporan keuangannya. Financial distress merupakan kondisi dimana keuangan perusahaan
dafgrkeadag tidak sehat atau krisis.

§ o § Lizat5(2002) mengelompokkan penyebab-penyebab kesulitan dan menamainya dengan Model Dasar
Ké&bangkrutar® atau Trinitas Penyebab Kesulitan Keuangan. Menurutnya, ada tiga alasan yang mungkin
Eﬂw@yﬁb@bka@perusahaan menjadi bangkrut, yaiu: (1) neoclassical model, (2) financial model, dan (3)
zorpataé goernance model.  Perusahaan sukses atau gagal mungkin lebih disebabkan oleh strategi yang
Bjtgrck_@ oleh perusahaan. Strategi tersebut mencakup strategi penerapan sistem good corporate
gogernaace (SCG) dalam perusahaan. Forum for Corporate Governance (FCGI) menyatakan bahwa
%ogoc%atggo rnance adalah seperangkat aturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus
_ﬁge;_ﬁ@lo@) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, dan karyawan serta para pemegang kepentingan internal
gag;%(stgrnagl_ainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu
Sisters yahg reengendalikan perusahaan.
2 o =] urgh komite audit merupakan jumlah anggota komite audit yang terdapat di dalam suatu
pedisahaan uptuk melakukan kegiatan pemantauan dan pengawasan terhadap kegiatan keuangan yang lebih
gf%tﬁ. Efektivitas komite audit akan meningkat jika ukuran komite meningkat, karena komite memiliki
sumbgr @ya $ang lebih untuk menangani masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan. Oleh karena itu,
difarapkan kéberadaan komite audit yang efektif dapat mengubah kebijakan yang berbeda dalam pencapaian
Ekgx i,ékﬁntarﬁ.i pada beberapa tahun ke depan sehingga perusahaan dapat menghindari terjadinya
permgsalaha °keuangan karena kurangnya kinerja yang baik. Kinerja tersebut dapat diwujudkan dengan
adgnya tim gang terdiri dari beberapa orang yang berpengalaman (Nuresa dan Hadiprajitno, 2013).
Pemhayun dz&'z januarti (2011) menyatakan dalam penelitiannya bahwa ukuran komite audit berpengaruh
nega@‘ terhadap financial distress. Sedangkan hasil penelitian Nuresa dan Hadiprajitno (2013) menyatakan
baRwg ukurarekomite audit terbukti tidak memiliki pengaruh negatif terhadap financial distress.

© © Menufut Wahyu dan Setiawan (2009) Leverage adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
peijsﬁhaan lﬁtuk memenuhi kewajiban baik itu jangka pendek maupun jangka panjang. Apabila suatu
peg_;jéhaan pémbiayaannya lebih banyak menggunakan utang, hal ini beresiko akan terjadi kesulitan
peldyaran @-masa yang akan datang akibat utang lebih besar dari aset yang dimiliki. Jika keadaan ini tidak
da&agdiatasi‘dengan baik, potensi terjadinya financial distress pun akan semakin besar. Ardiyanto dan
Pr&sefiono (2011) menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa leverage mempunyai pengaruh positif
te@a@ap probabilitas terjadinya financial distress. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Mas’ud dan
Sréhgga (2042) ditemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap terjadinya financial distress. Rasio
likgiditas adgjah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial
jacgka pend&&nya.

@ > RasiEIikuiditas yang biasa dipakai dalam berbagai penelitian adalah rasio lancar (current ratio).
CLgré;’nt ratfd merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pen&nya dengan menggunakan aktiva lancarnya (Triwahyuningtias dan Muharam, 2012).
Ardiyanto dg Prasetiono (2011) menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa likuiditas berpengaruh positif
terﬁaa’ap finggtcial distress. Sedangkan hasil penelitian Almilia dan Kristijadi (2003) menyatakan bahwa
likdiditas yagg di ukur dengan current ratio berpengaruh negatif terhadap financial distress.

Rasi%'Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen yang
ditunjukkan “0leh laba yang dihasilkan dari penjualan dan investasi perusahaan. Selain itu, tujuan para
investor med@namkan saham pada perusahaan adalah untuk mendapatkan return, sehingga semakin tinggi
kemampuan-c'ﬁemperoleh laba, maka semakin besar return yang diharapkan investor. Oleh karena itu,
perusahaan ¥ang memiliki profitabilitas tinggi akan diminati sahamnya oleh investor. Dengan demikian
profitabilitaggflapat mempengaruhi nilai perusahaan. Almilia dan Kristijadi (2003) menyatakan dalam hasil
penelitiannygtpbahwa profitabilitas berpengaruh positif dalam memprediksi financial distress. Sedangkan
hasil penelit@an Wahyu dan Setiawan (2009) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
financial disftes.

Den berbagai latar belakang tersebut, penelitian ini mencoba meneliti pengaruh ukuran komite
audit, leverage, likuiditas, dan profitabilitas terhadap kemungkinan terjadinya financial distress didalam
suatu perusghaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ukuran komite audit terhadap
kemungkinal=¢terjadinya financial distress, untuk menguji pengaruh leverage terhadap kemungkinan
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e%nya financial distress, untuk menguji pengaruh likuiditas terhadap kemungkinan terjadinya financial
istress, dan untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap kemungkinan terjadinya financial distress.
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Flnam:lal distress merupakan kondisi yang menunjukkan tahap penurunan dalam kondisi keuangan
haan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupu likuidasi. Kebangkrutan juga sering disebut
S|1atau:3 penutupan perusahaan atau insolvensi. Kebangkrutan sebagai kegagalan diartikan sebagai
i keuangan dan kegagalan ekonomi yang terjadi pada perusahaan. Brigham dan Gapenski
1(515) menjelaskan ada beberapa definisi kesulitan keuangan sesuai tipenya, yaitu :
Egonamic failure atau kegagalan ekonomi adalah keadaan dimana pendapatan perusahaan tidak dapat
nutﬁm total biaya, termasuk cost of capitalnya. Bisnis ini dapat melanjutkan operasinya sepanjang
dl@ mau menyediakan modal dan pemiliknya mau menerima tingkat pengembalian (rate of
urrg di bawah pasar. Meskipun tidak ada suntikan modal baru saat aset tua sudah harus diganti,
usghaan dapat juga menjadi sehat secara ekonomi.
Bgsm@s failure didefinisikan sebagai bisnis yang menghentikan operasi dengan akibat kerugian

pada krediturnya.
T&chnical insolvency adalah keadaan sebuah perusahaan dikatakan dalam keadaan technical
n%olv@ncy jika tidak dapat memenuhi kewajiban lancar ketika jatuh tempo. Ketidakmampuan
membayar hutang secara teknis menunjukkan kekurangan likuiditas yang sifatnya sementara, jika
d‘i’oerliyaktu perusahaan mungkin dapat membayar hutangnya dan survive. Disisi lain, jika technical
solvicy adalah gejala awal kegagalan ekonomi, ini mungkin menjadi perhentian pertama menuju
encaga keuangan (financial disaster).

Insolv;ncy in bankruptcy merupakan dimana nilai buku hutang melebihi nilai pasar aset. Kondisi ini
lebih Serius daripada technical Insolvency karena umumnya, ini adalah tanda economic failure, dan
bahkag mengarah kepada likuidasi bisnis. Perusahaan yang dalam keadaan Insolvent in bankruptcy
tidak @erlu terlibat dalam tuntunan kebangkrutan secara hukum.

Legal Eankruptc adalah kebangkrutan secara hukum jika telah diajukan tuntutan secara resmi
dengaﬁ undang-undang.
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EPS menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba untuk tiap lembar
sghamnya u gambaran mengenai sejumlah rupiah yang akan diperoleh oleh investor dari setiap jumlah
saha’m yangélmlllkmya Financial distress diproksikan sebagai perusahaan yang memiliki laba per lembar
sahﬁ:n (Eafing Per Share) negatif. Dengan memperhatikan pertumbuhan laba per lembar saham tersebut
dﬁpgt dili prospek perusahaan dimasa yang akan datang sehingga akan mempengaruhi keputusan
|gve,st0r d4T8m berinvestasi. EPS yang negatif dalam beberapa periode menggambarkan prospek earning
daniertunﬂjhan perusahaan yang tidak baik, sehingga hal tersebut kurang menarik bagi para investor.
I%Iafm korgm seperti itu perusahaan akan sulit untuk mendapatkan dana yang dapat memicu terjadinya
fgaanmal digtress. Apabila kondisi financial distress dibiarkan terus menerus tanpa adanya pengambilan
képutusan gng tepat akan mengakibatkan kebangkrutan.

(W8}

Corporate g&ernance

Gooa'corporate governance (GCG) adalah salah satu pilar dari sistem ekonomi pasar. la berkaitan
erat dengan sepercayaan baik terhadap perusahaan yang melaksanakannya maupun terhadap iklim usaha di
suatu negardgsenerapan GCG mendorong terciptanya persaingan yang sehat dan iklim usaha yang kondusif.
Oleh karenagitu diterapkannya GCG oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia (Komite Nasional Kebijakan
Governance§'006) Tujuan corporate governance adalah menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang
berkepentingan. Menurut Kumaat (2011:23) terdapat empat prinsip dasar dalam penerapan corporate
governanceglaltu : kewajaran (fairness), transparansi (transparency), akuntabilitas (accountability),
Responsibili*s (responsibility).

Komite AudE
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Ukuran Komite Audit berdasarkan Surat Edaran Bapepam No. SE-03/PM/2000 menyatakan bahwa
omite audit pada perusahaan publik Indonesia terdiri dari sedikitnya tiga orang anggota dan diketuai oleh
omisaris in@enden perusahaan dengan dua orang eksternal yang independen. Peran komite audit adalah

untuk mengawasi dan memberi masukan kepada dewan komisaris dalam hal terciptanya mekanisme

pengawasan FCGI, 2002). Peran dan tanggung jawab komite audit dituangkan dalam audit committee
ch%’rtgr. Audff committee charter atau piagam komite audit merupakan dokumen formal sebagai bentuk

o U . s . . . . . .. .

gvtgu%g” komit&ien komisaris dan dewan direksi dalam usahamenciptakan kondisi pengawasan yang baik

defane perusaﬁ'aan. Piagam komite audit yang telah disahkan akan menjadi acuan anggota komite audit dalam

Eﬂwe’fal%a@kargtugas dan tanggung jawabnya.

> 2 Komige audit merupakan mekanisme corporate governance yang diasumsikan mampu mengurangi

masa%hgea@an yang timbul pada suatu perusahaan yang apabila terjadi terus menerus dapat menimbulkan

n ab‘ﬁistv;ss pada perusahaan (Hanifah dan Purwanto, 2013).

Y U
y ue

u
d

&

EOEL
a

¢ UeR
§Jada>| N=alily
@neje u

p

sul) o

g
S

W®en@ut Wahyu dan Setiawan (2009) Leverage menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
ubi keajiban baik itu jangka pendek maupun jangka panjang. Analisis terhadap rasio ini diperlukan
r@nng('ur kemampuan perusahaan dalam membayar utang (jangka pendek dan jangka panjang)
ifa pada swatu saat perusahaan dilikuidasi atau dibubarkan. Rasio leverage yang biasa digunakan adalah
;uta%g (EeDbt ratio) yaitu total utang dibagi dengan total aktiva. Semakin rendah rasio utang, semakin
io isi erusahaan itu. Sebab, artinya hanya sebagian kecil aset perusahaan yang dibiayai dengan
UntukZalon kreditur atau pemberi pinjaman, informasi rasio utang ini juga penting karena melalui

ang, kgeditur dapat mengukur seberapa tinggi risiko utang yang diberikan kepada suatu perusahaan.
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2 3 Liku@itas perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mendanai operasional
pekisghaan d&h melunasi kewajiban jangka pendek perusahaan. Apabila perusahan mampu mendanai dan
méiuﬁ?asi kev@jiban jangka pendeknya dengan baik maka potensi perusahaan mengalami financial distress
ak&n ZemakirPkecil. Salah satu rasio yang dipakai dalam mengukur likuiditas adalah current ratio /current
assétsto curr@]t liabilities, yang merupakan kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya
de@g@ menggunakan aktiva lancarnya (Almilia dan Kritijadi, 2003).

® & Secara keseluruhan likuiditas mengacu pada solvabilitas keuangan perusahaan. Perusahaan
difiarapkan mampu untuk membayar seluruh tagihannya, sehingga memiliki cukup likuiditas untuk
megalgjkan iatan operasi atau kegiatan penting lainnya. Namun aktiva lancar seperti kas dan surat
bethagga tidgk memperoleh peningkatan rasio dari return, sehingga pemegang saham tidak menginginkan
peFé!JsEhaan latuk melakukan investasi berlebih pada likuiditas (Gitman, et al 2015:118-130).

=4

t%b I g’
Profitabilita:
5 "]

e) uegns

3 g Pro@bilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode tertentu. Untuk
megnperolehggaba diatas rata-rata, manajemen harus mampu meningkatkan pendapatan (revenue) dan
mengurangi gemua beban (expense) atas pendapatan. Laba sering kali menjadi salah satu ukuran kinerja
perusahaan glnana ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi berarti kinerjanya baik dan sebaliknya. Laba
perusahaan S€lain merupakan indikator kemampuan perusahaan memenuhi bagi para penyandang dananya
juga merupak®&n elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa
yang akan daeang.

Prof#gbilitas ini diproksikan dengan Return on Assets (ROA) dimana ROA ini menunjukkan
kemampuangperusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. ROA atau yang disebut
Return on Asgets (ROA) diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih dengan total aktiva (Darsono,
2007: 55). §

Teori Keageén (Agency Theory)

Jensgn dan Meckling (1976) menggambarkan hubungan agensi sebagai suatu kontrak di bawah
satu atau let#t principal yang melibatkan agen untuk melaksanakan beberapa layanan bagi mereka dengan
=
2]
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@Jkan pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Principal maupun agen adalah

Aua atau lebih yang bekerja sama demi pengelolaan perusahaan, dimana keduanya memiliki motivasi sendiri

Ec;mntuk menjalankan tugasnya masing-masing. Pihak principal atau pemilik atau pemegang saham

mencapai kejayaan perusahaan. Sementara di lain pihak, seringkali manajemen sebagai agen akan

rr!nemberikan%/struksi kepada agen untuk mengelola perusahaan sesuai apa yang dikehendaki untuk

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

melakukan tigidakan-tindakan yang tidak sesuai dengan instruksi yang diperintankan oleh principal. Agen
akan gebih nfementingkan untuk pencapaian hasil yang lebih baik dari pada selalu taat pada perintah
- .U — . . . L
gr@cgbal. Jerisen dan Meckling (1976) membagi agency cost ke dalam tiga jenis :
€ ‘@« The m@nitoring expenditure by the principal merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh principal
' umukinengawasi prilaku agen.
The b@hding cost merupakan biaya yang harus ditanggung agen untuk menetapkan dan mematuhi
.njjéka@me yang menjamin bahwa agen akan bertindak untuk kepentingan principal.
THe residual cost merupakan biaya yang timbul akibat berkurangnya kemakmuran principal dari
pgbeﬁan keputusan antara principal dan agen. Konflik yang timbul antar pemilik, karyawan dan
.r@naj‘g perusahaan dimana ada kecenderungan manajer lebih mementingkan tujuan individu
daripada tujuan perusahaan disebut dengan agency problem. Salah satu penyebab agency problem
adalale adanya asimetri informasi (asymmetric information). Asymmetric information adalah
kgidagseimbangan informasi yang disebabkan karena adanya distribusi informasi yang tidak sama
agtaragprincipal dan agent.
fNasution dan Setiawan (2007) menyatakan bahwa masalah keagenan akan muncul jika kepemilikan
a n)n@lol@n perusahaan dijalankan secara terpisah manajer yang bertindak sebagai pengelolah dalam
gu%eg.lsatiaan diberi kewenangan untuk mengurus jalannya perusahaan dan mengambil keputusan atas
'namaEpémilila.Kurang atau tidak adanya prosedur pengawasan yang efektif, manajemen kemungkinan akan
m@algpkan pényimpangan yang merugikan principal, misalnya dengan memperlihatkan beberapa kondisi
perisghaan sgolah-olah mencapai target yang menyebabkan principal merasa manajemen melakukan
kegiatan denﬁ'an baik dan menghasilkan laba yang maksimal. Namun, dengan tidak adanya pengawasan
efegitﬁ dari pggwcipal sehingga manajemen terus-menerus memberikan keterangan palsu pada principal yang
akzirgya dapa menimbulkan permasalahan pada perusahaan, seperti financial distress.
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Peﬁgéj}uh ukugan komite audit terhadap financial distress
0 = =]

e
n

~ 3> Untu@-membuat komite audit yang efektif dalam menjalankan tugasnya, komite audit melakukan
upgyg dalam™memonitor dan mengendalikan aktivitas dewan direksi sehingga komite audit harus memiliki
anfig@a yang cukup untuk melaksanakan tanggung jawab tersebut. Di Indonesia, pedoman pembentukan
komite audit yang efektif menjelaskan bahwa anggota komite audit yang dimiliki oleh perusahaan sedikitnya
terfgirg dari %-tiga) orang, diketuai oleh komisaris independen perusahaan dengan dua orang eksternal yang
ingependen ggrhadap perusahaan serta menguasai dan memiliki latar belakang akuntansi dan keuangan.
Ef@(@itas B8mite audit akan meningkat jika ukuran komite meningkat, karena komite audit memiliki
su@b@‘r dayﬁang lebih untuk menangani masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan. Oleh karena itu,
dilﬂgrﬁpkan i@beradaan komite audit yang efektif dapat mengubah kebijakan yang berbeda dalam pencapaian
lata @kuntaﬂ!i pada beberapa tahun ke depan sehingga perusahaan dapat menghindari terjadinya
pe@n%alahagkeuangan karena kurangnya kinerja yang baik.

2 -~ Haiggkuran komite audit berpengaruh negatif terhadap financial distress.

>

: Q.
Pengaruh Ie\grage terhadap financial distress

Anaffsis rasio leverage diperlukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban-ka&ajibannya (baik itu jangka pendek maupun jangka panjang). Rasio leverage menekankan pada
seberapa beSar proporsi hutang yang digunakan dalam pendanaan aset perusahaan. Ketika perusahaan
memiliki b%ak hutang untuk dijadikan modal, dikhawatirkan kewajiban yang ditanggung perusahaan
memiliki nik& yang tinggi, bahkan terkadang dapat juga lebih tinggi dari nilai aset, sehingga perusahaan
mempunyai &Ssiko leverage yang tinggi pula. Rasio leverage menunjukkan seberapa besar aset perusahaaan
dibiayai olef? hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolahan aktiva
(Ardiyanto Prasetiono, 2011).

Hazx verage berpengaruh positif terhadap financial distress

Pengaruh Ii@itas terhadap financial distress
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:Z> Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban

(keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau  kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
euangannya-pada saat ditagih. Perusahaan mempunyai rasio likuiditas lebih dari 2 agar dapat dikatakan
bahwa perusahaan dalam kondisi likuid. Berarti perusahaan mempunyai aset lancar dua kali lebih besar dari
pada ?ewajllﬁn lancarnya, sehingga jika dibutuhkan dana untuk menutup kewajiban lancarnya sewaktu-

SSINISNE 40 TOOHDS

berfaldiur pada: 31 desember. Data sekunder yang dikumpulkan terdiri dari data perusahaan diperoleh dari
Bu?sa?Efek Irﬁonesm (BEI) yang di-download di situs www.idx.co.id dan perpustakaan Kwikkiangie School
ofBLgmess e

S a Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji hipotesis dikarenakan variabel bebasnya
me_t;ugakan data kuantitatif yang menggunakan variabel dummy. Nilai signifikansi a=5%.

Flﬂaagzlal Daress
3

g

E = Var@el terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dan tidak
da t(nberdlrﬂsendlrl melainkan hasil pengaruh dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalaf finarfal distress atau permasalahan yang terjadi pada perusahaan. Yaitu probabilitas terjadinya
fm@ngral dlgess (DISTRESS) yang menggunakan variabel dummy dan diklasifikasikan menjadi dua
keﬁ)nﬂaok ygftu :

Begnilai “1” apabila perusahaan mengalami kondisi financial distress dengan kriteria: memiliki
edning per share negatif selama periode 2012 sampai dengan 2014.
b. Befnilai “0” apabila perusahaan dalam kondisi sehat (non-distress) dengan kriteria: berada dalam
selgtor industri yang sama seperti perusahaan distress, dengan memiliki earning per share positif
sefgina periode 2012 sampai dengan 2014
EPS juga merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan suatu manajemen dalam hal
mencapai keuntungan bagi para pemegang saham serta EPS menunjukkan kemampuan suatu
e+ perusahaan dalam menghasilkan laba untuk tiap lembar sahamnya atau gambaran mengenai
A sejumlah rupiah yang akan diperoleh oleh investor dari setiapjumlah saham yang dimilikinya.
arning per Share (Eps) = Net Income
Common Shares Outstanding

N

g z wa‘lit%perusah'aan dapat menyediakan dana tersebut dengan cepat. Jika kondisi perusahaan seperti ini maka
3 3 1(?(egnagkmargoerusahaan dapat terhindar dari financial distress. Sebaliknya ketika perusahaan mempunyai
@ g iké@apban jahgka pendek yang lebih besar dari pada aset lancarnya, perusahaan tidak dapat membayar
%g' ih%héw i/gewailban lancarnya sewaktu-waktu, sehingga perusahaan dapat mengalami kesulitan keuangan
@ > yal lagat mémicu munculnya hutang baru untuk menutup kewajiban lancar yang jatuh tempo (Ardiyanto
5 & gaa Frasglions, 2011).

5% 25 » Has :t.lkUIdl'[aS berpengaruh negatif terhadap financial distress.

335¢ % ° a

ég geﬁxg‘gugprdgtablhtas terhadap financial distress

S5 5 c X =}

3 %;_ s § & ‘ﬁcroflgbllltas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan menunjukkan
39 gfigi_aﬁs%danmefektlwtas dari penggunaan asset perusahaan karena profitabilitas mengukur kemampuan
?jg g gegj a a@an ngenghasilkan laba berdasarkan penggunaan aset. Dengan adanya efektivitas dari penggunaan
g3 gsei @rﬁéahaan maka akan mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan, dengan begitu perusahaan
g o gk@n n);me::snpe@leh penghematan dan akan memiliki kecukupan dana untuk menjalankan usahanya. Dengan
~% gdgl;a gecumpan dana tersebut, maka kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan akan
® 3 m%ﬂic’dl“l’eblra(ecn (Wahyu dan Setiawan, 2009).

@ s 25 Ha %’rofltabllltas berpengaruh negatif terhadap financial distress.

5% B3 B

e o o =~

£X 52 8 1. METODE PENELITIAN

»n X o) 7:

eo 2

= o 5 ObjeK-penelltlan yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
5 terﬁaﬁar di EErsa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012 sampai dengan 2014 untuk tahun buku yang
il

c

=
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righam dan Ehrhardt, 2011:52)
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araiabel lainnya, bahkan sebaliknya yang mempengaruhi variabel lain yang disebut variabel
ependen/terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ukuran komite audit, leverage, likuiditas dan

rofitabilitaS@

& Ukupen komite audit
~ Di Indonesia, pedoman pembentukan komite audit yang efektif menjelaskan bahwa anggota
ngte audit yang dimiliki oleh perusahaan sedikitnya terdiri dari 3 (tiga) orang, diketuai oleh
konalsaris independen perusahaan. Efektivitas komite audit akan meningkat jika ukuran komite
—meriingkat, karena komite memiliki sumber daya yang lebih untuk menangani masalah-masalah
vyangedihadapi oleh perusahaan. Oleh karena itu, diharapkan keberadaan komite audit yang efektif
cdapgt mengubah kebijakan yang berbeda dalam pencapaian laba akuntansi pada beberapa tahun ke
Sdepah sehingga perusahaan dapat menghindari terjadinya permasalahan keuangan karena
mur@gnya kinerja yang baik. Kinerja tersebut dapat diwujudkan dengan adanya tim yang terdiri
Sdarbeberapa orang yang berpengalaman (Nuresa dan Hadiprajitno, 2013).

A

=

A

A &

> i% Variabel Independen (Bebas) adalah variabel yang berdiri sendiri dan tidak bergantung pada
Al

co

T

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad
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evekage
@ Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan.
§Tot§| liabilities to total asset = Total liabilities
§ Total assets
Q(Bréham dan Ehrhardt, 2011:95)
$ikuiditas
§ S Diukur dengan menggunakan Current Ratio yang menghitung aktiva lancar dibagi utang
@lancar
Lik&iditas = Current assets
3 Current liabilities

(Br'm am dan Ehrhardt, 2011:88)
Profsabilitas

d@e) 1ul sy eAsexynan)as neje QTegﬁeqas d!1n6uaw Buede)iq®

’g Diukur dengan menggunakan Return on Assets yaitu menghitung laba bersih dibagi total
assek:
Profitabilitas = Net income

Q -

5 Total assets

(Br@ham dan Ehrhardt, 2011:100)

—

Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam menganalisis data adalah dengan menggunakan aplikasi SPSS

2.3 aptara lain :

Sta;lsg ik Deﬁiptif
o Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata

(mga@ stafilar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness atau

keﬁleﬁcengaﬂrdlstrlbu3| (Ghozali, 2013:19). Statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan

men@unakazorogram SPSS 20.

Nni

uegeuexwnjued’usw e

M§1|Ia| Kel akan Model Regresi
2 Mengut Ghozali (2013:97), Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat

diukur dari osmer and Lemeshow Godness of fit nya untuk menguji kelayakan suatu model regresi, dengan

hipotesis:

Ho: Model yamg dihipotesikan fit dengan data.

Ha: Model yaig dihipotesiskan tidak fit dengan data.

Adapun krit&fia pengambilan keputusan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013:341):
a. Jikailai sig > 0,05 maka tidak tolak Ho, artinya model mampu memprediksi nilai observasinya atau
dapat dratakan model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya.
b. JikaAilai sig < 0,05 maka tolak Ho, artinya ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai
observaﬁwya sehingga Godness fit model tidak baik karena tidak dapat memprediksi nilai observasinya.

Uji kelayakakeseluruhan model (Overall Model Fit)
istik -2 Log Likehood jiga dapat digunakan untuk menentukan jika variabel bebas
ditambahka dalam model, apakah secara signifikan memperbaiki model fit. Penilaian keseluruhan model
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NI MM

menggunakan nilai -2 Log Likehood, dimana jika terjadi penurunan dalam nilai -2 Log Likehood pada
lok kedua (Block Number = 0), maka dapat disimpulkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data
hozali (2013:341).

Koefisien D@minasi (Negelkerke R square)
—  Kdefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam

Q)

me%egangkan’ilariasi variabel dependen. Nilai yang dihasilkan oleh Nagelkerke’s R* menunjukkan berapa
1@e@eﬁ variablitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen. Menurut
SHpzali (2018?97) nilai R%terletak antara 0 < R?< 1.
553 2
UjpHipdtesisx
= o = © Bilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah variabel independen secara individual
5 o © —
Eefpar@gafuh t;s:rhadap variabel dependen, hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
Q c o (ws]
= = o
-S> BoF + + + +
%"?ﬁgﬁg Bo§ B1 UKA + B, LEV + B3 LIKUID + B4 PROF + ¢
Keferangan : <
0 Jd
@ 5 § S E Ln (:P) = Variabel dummy, yaitu (1) eps negatif dan (0) eps positif
o 2
Z3 2 % @ UKA = Ukuran komite audit
3529 & LEV = Leverage
0T I C o i
92> 3 g LIKUID = Likuiditas
L . -
522 3 2 PROF = Profitabilitas
- g-. Bo = Konstanta
R € = Error
krigerin Pengénbllan Keputusan:
o 1) J1k;-'mlal (sig/2) < tingkat signifikansi yang ditetapkan (o =5%), maka tolak Ho.
= § ) J 1@mlal (sig/2) > tingkat signifikansi yang ditetapkan (a =5%), maka tidak tolak Ho.
=}
=3 £
= § IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
o = 5
53 @ Tabel 4.1
53 = Hasil Statistik Deskriptif Modus
=& DISTRESS
=) 3 — Frequency | Percent |Valid Percent| Cumulative |sahaan (82,2%) me
52 = Percent
o ©
2 et 0 175 82.2 82.2 82.2
@ > 1V 1 38 17.8 17.8 100.0
= ; Total 213  100.0 100.0
-}
— 3
e @mbe a5|I Uji SPSS
3
” Tabel 4.2

Hasil Statistik Deskriptif Minimum, Maksimum, Mean, dan Std. Deviasi

Descriptive Statistics

Jeumicju] uep si Qs l 1]

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
UKA 213 2.00 5.00 3.0845 39141
LEV 213 .04 2.57 5197 .35041
LIKUID ;. 213 23 13.87 2.4447 2.21473
PROF @ 213 .00 A2 .0847 .08500
Valid N (li§twise) 213

Sumber: H§u Uji SPSS

91D uen )y
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i% Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 4.2, terdapat 213 data yang menjadi sampel. Hasil
engolahan data tahun 2012 sampai 2014 menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel ukuran komite audit
(3ebesar 3.0845 dengan nilai tertinggi sebesar 5,00 dan nilai terendah sebesar 2,00. Nilai rata-rata variabel
everage sebesar 0,5197 dengan nilai tertinggi sebesar 2,57 dan nilai terendah sebesar 0,04. Nilai rata-rata
variabel likutgitas sebesar 2,4447 dengan nilai tertinggi sebesar 13,87 dan nilai terendah sebesar 0,23. Nilai
rata—rgta vari;iz)el profitabilitas sebesar 0,0847 dengan nilai tertinggi sebesar 0,42 dan nilai terendah sebesar

A
=
=
7
>
2

Sumber: Hasil Uji SPSS

§9s =
;‘é a Uji ksamaan koefisien dilakukan dengan pengujian comparing two regression: the dummy variable
@pgr@cb; deﬁgan menggunakan SPSS 20. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data pada
penelitiak iniFapat di-pooling atau tidak.
=322 @ Tabel 4.3
25 S Uji Kesamaan Koefisien
552 2 & Coefficients®
5. S Pviadel 5 Unstandardized Standardized t Sig.
] s 4 Coefficients Coefficients
cSEc € B Std. Error Beta
55B & ZConstant) - 733 595 -1.233 219
SsE @ LKA 181 196 185 927 .355
g% C S dEV .602 134 549 4.485 .000
]
b S 5 § 1 IKUID .004 022 .025 197 844
5B ©  FRoF 021 486 005 042 966
i @ PT1 597 .653 735 915 .362
SE T2 1.006 .696 1.239 1.445 150
% g KA DT1 -.161 210 -.642 -.768 443
E °31 gEV_DTl -.091 .180 -.078 -.506 614
= i
g % %IKUID—DT -.009 .029 -.040 -.300 765
=B Q
5F  PROFDT1 -.054 716 -008|  -076 939
-}
= 03”,_ @KA_DTZ =275 227 -1.048 -1.211 227
< C LEV DT2 -.037 75 -.031 -211 .833
—_
3 ; ;IKUID—DT -.023 027 -111 -.856 393
oL D —
ZE ZPROF DT2 -195 664 -.033 -.294 769
D - .-
umbegt,Hasil Uji SPSS
Q
§ - Berdasarkan hasil pooling pada tabel 4.3, nilai sig DT1,...,PROF_DT2 > nilai a = 5%. Sehingga
dagatgdisimpmkan bahwa tidak terdapat perbedaan koefisien, maka data dapat di-pool.
N
g e al
; o Tabel 4.4
= Hosmer and Lemeshow Test
5 Step Chi-square df Sig.
g
1 3.022 8 933
3
Q
=
x

Dari®yoodness of fit test yang diukur dengan Hosmer and Lemeshow’s Test didapat hasil nilai
probabilitas gignifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,933 maka Ho tidak dapat ditolak. Hal ini
menunjukkafemodel yang dihipotesiskan fit dengan data. Model regresi logistik yang diperoleh sudah baik
karena dapaP®¥menambah kemampuan prediksi variabel independennya dan dapat digunakan untuk analisis

selanjutnya. 2
o]

Du
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Tabel 4.5
Perbandingan Nilai -2LL
Keterangan -2 Log Likehood

Block Number=0 199,779
Block Number =1 132,112
Sumber: Hasil Uji SPSS

nnbuaw buede)q |
A eydn e (D

9 %eH

lagg tabel 4.5 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan pada nilai -2 Log Likehood pada block
1 dibandingkan dengan nilai-2 Log likehood pada block number = 0, yaitu menurun dari 199,779
) aw@l (block number = 0) menjadi 132,112 pada nilai akhir (block number =1 ). Penurunan nilai
iAi mgnunjukkan model regresi yang lebih baik dan dapat disimpulkan bahwa regresi kedua yang
kanwariabel independen akan menjadi lebih baik dalam memprediksi.

r

uey uednnbuad ‘e

&
2

5

gEg_:B

poi &, e1d

e

u

(921

Tabel 4.6
Hasil Uji Nagelkerke’s R Square
Model Summary
Step -2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
likelihood Square Square
1 132.1122 272 447
Sumber: Hasil Uji SPSS

‘yejesew njens uensluf #epI}UY uesinuad
| u

Aiey ynanjas neye B
buepun-buepun 16

19uad ‘ueyipipuad ueﬁunuada%x

Dari Fasil output SPSS 20.0 ditemukan nilai Nagelkerke’s R Square sebesar 0,447 yang berarti

vafiaBilitas tgadinya financial distress yang dapat dijelaskan oleh variabel ukuran komite audit, leverage,

exijewaojuj uep sjusig yn}

uej uf siny e

Iikf;id:‘itas, daf profitabilitas adalah sebesar 44,7%. Sedangkan sisanya sebesar 55,3% dijelaskan oleh
vafiabel lain i luar model.

(319 uel

Tabel 4.7
Tabel Klasifikasi
Classification Table?
Observed Predicted
DISTRESS Percentage
= 0 1 Correct

- 0 171 4 97.7
DISTRE
pl S S5 1 24 14 36.8

| @ Overall Percentage 86.9
Seinber: Hasil Uji SPSS
Tabé4.7 menunjukkan ketepatan prediksi model secara keseluruhan sebesar 86,9%. Hal ini berarti

bahwa variael-varibel independen yang digunakan dalam penelitian ini mampu memprediksi terjadinya
kondisi finalﬂal distress dengan ketepatan prediksi sebesar 86,9%.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAsey uesnn
:Jaquins uexingaAusw uep uexwnjuedTs
u

=
Persgnaan model regresi logistik setelah mengolah data dengan menggunakan SPSS 20.0 pada
Binary Logistic Regression dinyatakan sebagai berikut:

Ln c =-4.417+ 0,257TUKA + 5,293LEV — 0,670LIKUID — 2.196PROF

=P)

31D uenj JIm) ey
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Tabel 4.8

@ Hasil Uji Variables in the Equation
- Variables in the Equation
9 = B S.E. Wald | Df | Sig. Exp(B) 95% C.I.for

- P 0, EXP(B)
® ) =i
c ¢ 2 S Lower | Upper
243 Uk 257 654  a55| 1| .694|  1.293 359| 4.656
~§a = ® 14295
= % pg.LEE 5.293 1.006| 27.669 1 .000| 198.928| 27.681 9'8
=4 o =
§ 1§ °_5_LII§JID -.670 254 6.937 1 .008 512 311 843
= @ EPRQF -2.196 2.847 595 1 440 111 .000| 29.458
o’ 5 gCor%tant -4.417 2.192| 4.062 1 044 012
S ‘Sumber: Hasil Uji SPSS
c 2w 3 ;
=3 = ﬁasilgbengujian regresi logistik menunjukkan bahwa variabel ukuran komite audit (UKA) tidak

n

Bal%ugti“ﬁerpmgaruh terhadap kemungkinan perusahaan berada dalam kondisi kesulitan keuangan (financial
@i@regs)gDa@t dilihat pada tabel 4.8 dimana nilai ukuran komite audit adalah sebesar 0,347 dimana 0,347
@@@eg’ar dfbandingkan dengan o = 5% (0,05) maka tidak tolak Ho, dengan demikian terbukti bahwa
vagaé’el‘ﬁkur@ komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

> = Hasilgengujian regresi logistik menunjukkan bahwa variabel leverage (LEV) berpengaruh terhadap
keBumgkinareperusahaan berada dalam kondisi kesulitan keuangan (financial distress). Dapat terlihat dari
ujichigotesis a-mana nilai LEV signifikan pada 0,000 dimana 0,000 lebih kecil dibandingkan dengan o = 5%
(0.95% maka @Iak Ho, dengan demikian terbukti bahwa variabel leverage berpengaruh signifikan positif
terfagap finagcial distress.

© 2 HasiPPengujian regresi logistik menunjukkan bahwa variabel likuiditas (LIKUID) tidak berpengaruh
terﬁg@ap kengtingkinan perusahaan berada dalam kondisi kesulitan keuangan (financial distress). Dapat
terfihat dari upi hipotesis dimana nilai LIKUID sebesar 0,004 dimana 0,004 lebih kecil dibandingkan dengan

o = 5% (0,03 maka tolak Ho, dengan demikian terbukti bahwa variabel likuiditas berpengaruh signifikan
nedat¥f terhadap financial distress.

® & Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (PROF) tidak terbukti
betpengaruh terhadap kemungkinan perusahaan berada dalam kondisi kesulitan keuangan (financial
dijﬂregs). Dapat terlihat dari uji hipotesis dimana nilai PROF sebesar 0,220 dimana 0,220 lebih besar
dibarglingkagy dengan o = 5% (0,05) maka tidak tolak Ho, dengan demikian terbukti bahwa variabel
pr(giﬁbilitagbdak berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

x

a2 =
Pe asan™
BBy

. 3 —
Peﬁg%uh Ulgran Komite Audit terhadap Financial Distress

o 0

< Hasilapengujian regresi logistik menunjukkan bahwa variabel ukuran komite audit (UKA) tidak
berpengarulﬁerhadap kemungkinan perusahaan berada dalam kondisi kesulitan keuangan (financial
distress). Halini dapat terlihat dari uji hipotesis dimana nilai ukuran komite audit signifikan pada 0,347
dimana 0,348lebih besar dibandingkan dengan taraf signifikan 5% (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Ho
tidak dapat ahtolak, dengan demikian tidak terbukti bahwa ukuran komite audit berpengaruh signifikan
terhadap finagcial distress.

Jugilah komite audit tidak mempunyai kecenderungan meningkatkan kualitas laba. Karena jumlah
anggota konfite audit yang lebih dari satu orang tidak menjamin komite audit akan rutin dalam mengadakan
pertemuan dén akan mengakibatkan kesulitan untuk memecahkan masalah dikarenakan terjadinya perbedaan
pendapat antata masing-masing anggota komite audit.

Hasig penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nuresa dan
Hadiprajitnogt2013) menyatakan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
distress.
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Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa variabel leverage (LEV) menunjukkan nilai
rf&:lgnlflkan sehesar 0,000 dimana 0,000 lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikan 5% (0,05) maka
dapat d|S|mgﬁan bahwa Ho dapat ditolak, dengan demikian terbukti bahwa leverage memiliki pengaruh
S|gn|ﬂ<an posftif terhadap financial distress.
iy Ketika perusahaan memiliki banyak hutang untuk dijadikan modal, dikhawatirkan kewajiban yang
o @ngn@gung pefusahaan memiliki nilai yang tinggi, bahkan terkadang dapat juga lebih tinggi dari nilai aset,
sefdngga pera*sahaan mempunyai rasio leverage yang tinggi pula. Rasio leverage menunjukkan seberapa
EBeﬁar3asg pe%.lsahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap
ggéol%hanmktlva Jika suatu perusahaan memiliki rasio leverage yang tinggi maka semakin besar
waglimarg)erusahaan tersebut mengalami financial distress (Ardiyanto dan Prasetiono, 2011).
Hasil engujian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andre (2009) yang mengatakan
berpengaruh positif dan signifikan dalam memprediksi financial distress.
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u Ilkwitas terhadap Financial Distress
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%as neje
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S|Im0engu1|an regresi logistik menunjukkan bahwa variabel likuiditas (LIKUID) menunjukkan
| sebesar 0,004 dimana 0,004 lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikan 5% (0,05) maka
agatcdfﬁmpu#kan bahwa Ho dapat ditolak, dengan demikian terbukti bahwa likuiditas memiliki pengaruh
glgglgkzg neghtif terhadap financial distress.

3 2 Bikuiditas umumnya dinilai dari kemampuan perusahaan membayar hutang lancar dengan aktiva
aneapy%ﬁ]g dimiliki. Ketika suatu perusahaan memiliki kewajiban jangka pendek yang lebih besar daripada
aset Erncarn;% maka perusahaan akan mengalami ketidakmampuan untuk membayar tagihan kewajiban
laii¢ap1ya pada saat jatuh tempo sehingga perusahaan akan mengalami kondisi kesulitan keuangan (financial

distress). =
—-% Hasit’ pengujian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Almilia dan Kristijadi (2003)
yaﬁ’g §nenyat an bahwa likuiditas yang di ukur dengan current ratio berpengaruh negatif dan signifikan

teﬁﬁa@ap fmamlal distress.
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Pegjgauh proﬁtabllltas terhadap Financial Distress

u

x‘z’_ HasH‘"pengunan regresi logistik menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (PROF) tidak

befpefgaruh terhadap kemungkinan perusahaan berada dalam kondisi kesulitan keuangan (financial
dIS‘:B g%s) Hal ini dapat terlihat dari uji hipotesis dimana nilai profitabilitas signifikan pada 0,220 dimana
lebih pesar dibandingkan dengan taraf signifikan 5% (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Hy tidak
agagjltolaﬂdengan demikian tidak terbukti bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap financial
digress. =
5» > Proﬁabllltas yang di proksikan dengan rasio ROA (return on assets) tidak terbukti memiliki
keggzr[?altan f@Bngan kesulitan keuangan yang terjadi didalam suatu perusahaan. Jika suatu perusahaan
memiki IalEyang tinggi tidak menjamin bahwa perusahaan tersebut dapat terhindar dari kondisi financial
dlﬁr%s Hagu dapat terjadi dikarenakan laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan setiap tahunnya habis
dlqgmakan ugtuk menutupi atau membayar hutang-hutang yang dimiliki perusahaan sehingga mengakibatkan
perlsahaan gengalami kondisi financial distress. Sebaliknya, jika perusahaan memiliki laba yang rendah
belum tentua‘ga bahwa perusahaan tersebut akan mengalami financial distress hal ini disebabkan karena
perusahaan {€rsebut mampu mengelola laba dan menutupi biaya operasional perusahaan secara efektif maka
perusahaan t&¥sebut akan terhindar dari financial distress.
Hasibpengujian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah dan Purwanto (2013)
yang menya§<an bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

/(Je

Je

KESIMPULAN DAN SARAN

) e

Pené.tian ini bertujuan untuk menguji apakah ukuran komite audit, leverage, Likuiditas,
Profitabilita®erpengaruh terhadap financial distress. Analisis dilakukan dengan menggunakan regresi logit.
BerdasarkanZRasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa leverage dan likuiditas berpengaruh signifikan
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ei%ap financial distress perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, sedangkan ukuran komite audit
an profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress perusahaan manufaktur
ang terdaftar di BEI.

Pen@in ini memiliki keterbatasan pada informasi mengenai komite audit dan laporan keuangan
pada laporan~dahunan perusahaan yang tidak lengkap sehingga jumlah sampel semakin sedikit, pengukuran
kateggri kelognpok perusahaan yang mengalami financial distress dan tidak mengalami financial distress
; haf'iy@#didasaﬂkan pada satu ukuran indeks saja yaitu laba negatif, hanya menggunakan 1 (satu) variabel
o) @ag&@eristikﬁbmite audit yaitu ukuran komite audit, hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur sehingga
idakcada pefbanding dari jenis sektor lain misalkan perusahaan non manufaktur sehingga benar-benar
 fhewvakiliemifen di BEI.

2 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan serta mengingat adanya keterbatasan
n%.pgheliﬁan ini, maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut: menggunakan kriteria lain dalam
entukan kondisi kesulitan keuangan suatu perusahaan, seperti: perusahaan dengan earning per share

S%ﬂ@atiéperusahaan yang nilai buku ekuitasnya negatif, prediksi model kebangkrutan altman pertama,
rédigsi g_ho@ kebangkrutan altman revisi, dan lain-lain, memperluas jumlah sampel agar tidak terbatas
aga sektor dndustri tertentu (dalam penelitian ini industri manufaktur), sehingga hasil temuan dapat
igererafisasE untuk seluruh industri, memperluas variabel-variabel lain yang diperkirakan dapat
&@ﬁengaru@ kesulitan keuangan perusahaan, seperti variabel Good Corporate Governance, ukuran komite
guBitgaig (frgkuensi rapat komite audit, jumlah, jumlah ahli keuangan dalam komite audit), kurs mata uang
Bsmg_;rdéﬁc laig:lain untuk membuktikan pengaruh terhadap financial distress.

SSINISNE 40 TOOHDS
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ADES PT. Akasha Wira International Thk

AKKU PT. Alam Karya Unggul Thk
AKPI PT. Argha Karya Prima Industry Thk

ALKA PT. Alaska Industrindo Thk
ALMI PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk
AMFG PT. Asahimas Flat Glass Tbk
APLI PT. Asiaplast Industries Tbk
ARNA PT. Arwana Citra Mulia Thk

ASII PT. Astra International Thk
BRNA PT. Berlina Thk
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11 BTON PT. Beton Jaya Manunggal Thk
12 BUDI PT. Budi Acid Jaya Tbk
13 . CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk
14 40 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk
o 15 & DPNS PT. Duta Pertiwi Nusantara
g 16 _g DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk
g 17 § EKAD PT. Ekadharma International Thk
3 48 2. ETWA PT. Eterindo Wahanatama Thk
g 79 g FASW PT. Fajar Surya Wisesa Thk
=l %O I QITL PT. Gajah Tunggal Tbk
o 21 A& HMSP PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Thk
U=
S 22F ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
o 23 2 IGAR PT. Champion Pasific Indonesia Tbk
9 924 A IKAI PT. Inti Keramik Alam Asri Industri Tbk
= %5 a’ IMAS PT. Indomobil Sukses International Thk
d 26 i INAF PT. Indofarma Thk
3279  INAI PT. Indal Aluminium Industry Thk
o @8 3 INCI PT. Intan Wijaya International Thk
=1 [
= 20 3 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
3 30 3 INDS PT. Indospring Thk
Y 314 INTP PT. Indocement Tunggal Prakasa Thk
% 323 JECC PT. Jembo Cable Company Thk
8 337 JKSW PT. Jakarta Kyoei Steel Work LTD Thk
Y 34 9 JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk
3 35 @ KAEF PT. Kimia Farma Thk
g 36 T KBLI PT. KMI Wire and Cable Thk
g 37 KDSI PT. Kedawung Setia Industrial Thk
3 38 KICI PT. Kedaung Indag Can Thk
2 393 KLBF PT. Kalbe Farma Tbhk
2 405} LION PT. Lion Metal Works Thk
§ 415 LMPI PT. Langgeng Makmur Industry Tbk
d 42 LMSH PT. Lionmesh Prima Thk
I 43 L] MAIN PT. Malindo Feedmill Thk
1 sa@ MBTO PT. Martina Berto Thk
45 MLIA PT. Mulia Industrindo Thk
46= MYOR PT. Mayora Indah Tbhk
473 MYRX PT. Hanson International Tbk
489  MYTX PT. Mulia Industrindo Tbk
493  PRAS PT. Prima alloy steel Universal Thk
50 PSDN PT. Prashida Aneka Niaga Tbhk
51 RMBA PT. Bentoel International Investama Tbk
52 ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo Thk
53=| SCCO PT. Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbhk
54 SCPI PT. Schering Plough Indonesia Thk
55 a SIAP PT. Sekawan Intipratama Tbk
=
@
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SKLT PT. Sekar Laut Thk
57 SMCB PT. Holcim Indonesia Thk
58 L. SMGR PT. Semen Gresik Thk
50 % spPMA PT. Suparma Thk
60 & SRSN PT. Indo Acitama Thk
61 9 SSTM PT. Sunson Textile Manufacturer Thk
62 SULI PT. Sumalindo Lestari Jaya Tbk
63 5. TCID PT. Mandom Indonesia Thk
64 TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Thk
%5 I TOTO PT. Surya Toto Indonesia Tbk
B6 & TRST PT. Trias Sentosa Tbk
%7 3§ TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk
&8 S ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Thk
%9 4 UNVR PT. Unilever Indonesia Thk
%0 3 VOKS PT. Voksel Electric Thk
%1 i YPAS PT. Yana Prima Hasta Persada Thk
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